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ABSTRACT

Venous blood sampling is an essential medical procedure that requires good technical
skills. Evaluating students' capabilities before entering the clinical stage becomes a
consideration and qualification for performing various medical procedures. This study
aims to analyze the venous blood sampling procedure among nursing students before
clinical practice using the Objective Structured Clinical Examination (OSCE) method.
The study involved direct observation of 82 nursing students using a checklist comprising
four stages: pre-interaction, orientation, procedure, and termination. The research
findings indicate several challenges faced by the students while conducting the venous
blood sampling procedure. In the pre-interaction stage, not all students consistently
performed hand hygiene before commencing the procedure. Furthermore, in the
orientation stage, not all students adequately explained the purpose and procedure of
the action to the patients. During the procedure stage, it was observed that students
need improvement in skills related to applying the tourniquet, disinfecting with alcohol,
and inserting the needle at a 30-degree angle. Lastly, not all students effectively
executed follow-up plans and documentation in the termination stage. This study has
significant implications, suggesting the need for enhancing students' education regarding
venous blood sampling skills. Intensive and repetitive training using simulations and
mannequins can aid in improving students' skills during the procedure stage.

Keywords: OSCE Method, Nursing Student, Skill, Venous Blood Sampling

ABSTRAK

Pengambilan sampel darah vena adalah tindakan medis yang penting dan
membutuhkan keterampilan teknis yang baik. Evaluasi kemampuan mahasiswa
sebelum memasukan tahap klinik menjadi pertimbangan dan kelayakan untuk
melakukan berbagai tindakan medis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
tindakan pengambilan sampel darah vena pada mahasiswa sebelum praktik klinik
menggunakan metode Objective Structured Clinical Examination (OSCE). Penelitian ini
melibatkan observasi langsung terhadap 82 mahasiswa keperawatan dengan
menggunakan checklist yang mencakup empat tahap yaitu pra interaksi, orientasi, kerja,
dan terminasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya beberapa tantangan yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam melaksanakan tindakan pengambilan sampel darah vena. Pada
tahap pra interaksi, belum semua mahasiswa melakukan cuci tangan secara konsisten
sebelum memulai tindakan. Selanjutnya, pada tahap orientasi, belum semua mahasiswa
menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan kepada pasien secara memadai. Dalam
tahap kerja, ditemukan bahwa mahasiswa masih perlu meningkatkan keterampilan
dalam pemasangan torniquet, desinfeksi alcohol, dan tusukan jarum dengan sudut 30
derajat. Terakhir, pada tahap terminasi, belum semua mahasiswa melakukan rencana
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tindak lanjut dan dokumentasi dengan baik. Penelitian ini memberikan implikasi penting
bahwa perlu dilakukan peningkatan dalam pendidikan keterampilan mahasiswa terkait
pengambilan sampel darah vena. Pelatihan yang intensif dan berulang-ulang dengan
menggunakan simulasi dan manekin dapat membantu meningkatkan keterampilan

mahasiswa dalam tahap kerja.

Kata kunci: Metode OSCE, Mahasiswa Keperawatan, Keterampilan, Sampel Darah

Vena

PENDAHULUAN

Pengambilan sampel darah vena
merupakan salah satu prosedur yang
umum dilakukan dalam praktik medis.
Penggunaan teknik pengambilan
sampel darah vena yang tepat sangat
penting untuk mendapatkan sampel
yang akurat dan mengurangi risiko
komplikasi pada pasien. Oleh karena itu,
penting bagi tenaga medis, termasuk
mahasiswa kedokteran, untuk memiliki
keterampilan  yang  baik  dalam
melakukan tindakan ini.t

Dalam konteks pendidikan
kedokteran, pembelajaran keterampilan
pengambilan sampel darah vena
merupakan hal yang penting untuk
dipertimbangkan. Mahasiswa
kedokteran perlu mendapatkan
pelathan yang memadai untuk
mengembangkan keterampilan teknis,
pemahaman anatomi, keamanan, dan
etika yang terkait dengan prosedur
pengambilan sampel darah vena.??
Pelatihan ini bertujuan untuk
memastikan bahwa mahasiswa dapat
melakukan tindakan ini dengan aman,
efektif, dan memperhatikan kepentingan
pasien.

Hasil evaluasi yang dilakukan oleh
pendidik klinik pada tahapan praktik
Klinik ~ sebelumnya  menyampaikan
bahwa banyak mahasiswa yang belum
melakukan  tindakan  pengambilan
sampel darah vena sesuai urutan yang
ada pada Standar Operasional Prosedur
(SOP). Hampir sebagiannya juga belum
sesuai dalam menyiapkan alat dan
bahan yang digunakan untuk persiapan
pengambilan darah vena. Pada periode
pra-klinik sebelumnya belum melakukan
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metode  evaluasi  skill  sebelum
mahasiswa masuk pada tatanan Klinik.
Dalam  praktik  klinis, metode
pengajaran yang digunakan harus
efektif dan mampu mengevaluasi
kemampuan mahasiswa secara
obyektif. Salah satu metode yang telah
digunakan dalam pendidikan
kedokteran adalah Obijective Structured
Clinical Examination (OSCE). OSCE
adalah  metode  penilaian  yang
terstruktur dan menyeluruh  yang
memungkinkan pengukuran
keterampilan klinis mahasiswa dengan
cara yang objektif dan terstandar.*
Dalam konteks pengajaran
pengambilan sampel darah vena, OSCE
telah terbukti efektif dalam
meningkatkan keterampilan mahasiswa.
Penggunaan OSCE dalam pelatihan
pengambilan sampel darah vena dapat
meningkatkan pengetahuan,
keterampilan teknis, dan kepercayaan
diri  mahasiswa.® Penelitian yang
dilakukan oleh setyonugroho melibatkan
mahasiswa kedokteran menyimpulkan
bahwa OSCE memberikan pendekatan
yang efektif dalam  pengajaran
keterampilan  pengambilan  sampel
darah vena.®
Sebuah  penelitan  lain  yang
dilakukan oleh Tahir et al (2020),
melibatkan mahasiswa kedokteran di
Mesir dan menunjukkan hasil yang
sejalan. Penelitian ini  menemukan
bahwa pelatihan menggunakan OSCE
signifikan dalam meningkatkan
keterampilan mahasiswa dalam
pengambilan sampel darah vena.’
Selain itu, penelitian yang dilakukan
oleh Dymek et al (2020), juga
mendukung penggunaan OSCE dalam
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pengajaran pengambilan sampel darah
vena. Penelitian ini  melibatkan
mahasiswa kedokteran dan perawat dan
menunjukkan bahwa OSCE efektif
dalam  meningkatkan  keterampilan
teknis dan pengetahuan peserta.®

Penggunaan OSCE dalam
pengajaran pengambilan sampel darah
vena juga mendapatkan perhatian di
tingkat internasional. Studi yang
dilakukan oleh Vincent et al (2022),
menunjukkan  bahwa  penggunaan
OSCE dalam pelatihan pengambilan
sampel darah vena pada mahasiswa
keperawatan dapat = meningkatkan
keterampilan teknis mereka. Penelitian
ini menekankan pentingnya
penggunaan OSCE dalam pengajaran
keterampilan klinis yang rumit seperti
pengambilan sampel darah vena.®

Selain itu, beberapa penelitian juga
menyoroti faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi efektivitas pengajaran
pengambilan sampel darah vena
dengan metode OSCE. Penelitian oleh
Zhang et al (2015) menemukan bahwa
penggunaan skenario yang realistis dan
variasi kondisi pasien dalam OSCE
dapat meningkatkan = kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi situasi
yang berbeda dalam pengambilan
sampel darah  vena. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya
memberikan pengalaman yang serupa
dengan situasi yang sebenarnya kepada
mahasiswa dalam proses
pembelajaran.t®

Selain itu, penelitian oleh Stenfors-Di
Muzio et al (2017) menyoroti pentingnya
feedback yang konstruktif dalam
pengajaran pengambilan sampel darah
vena dengan metode OSCE. Penelitian
ini menunjukkan bahwa feedback yang
diberikan secara tepat waktu dan jelas
dapat meningkatkan  keterampilan
mahasiswa dalam pengambilan sampel
darah vena.!

Dalam konteks Indonesia,
pengajaran pengambilan sampel darah
vena pada mahasiswa kedokteran
masih perlu pengembangan yang lebih
lanjut. Studi oleh Armal et al. (2019) di

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2253

e-ISSN: 2579-8103
p-ISSN:1979-8253

Indonesia menemukan bahwa
mahasiswa masih menghadapi
tantangan dalam menguasai
keterampilan  pengambilan  sampel
darah vena.t? Penelitian ini
menunjukkan perlunya metode

pengajaran yang efektif, seperti OSCE,
untuk  meningkatkan  keterampilan
mahasiswa dalam pengambilan sampel
darah vena.

Dalam rangka mengoptimalkan
pengajaran pengambilan sampel darah
vena dengan metode OSCE, penelitian
lebih lanjut diperlukan. Studi yang
dilakukan oleh Lima-Olivera et al. (2017)
di India  menekankan  perlunya
pengembangan skenario OSCE yang
sesuai dengan konteks lokal. Penelitian
ini menunjukkan bahwa adanya
perbedaan budaya dan praktik klinis
antar negara dapat mempengaruhi
efektivitas pengajaran pengambilan
sampel darah vena dengan metode
OSCE.*3

Melalui penelitian ini, diharapkan
dapat diperoleh pemahaman yang lebih
baik tentang penggunaan metode
OSCE dalam pengajaran pengambilan
sampel darah vena pada mahasiswa
kedokteran di Indonesia. Studi ini juga
diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan medis di Indonesia serta
menghasilkan rekomendasi yang
berguna untuk pengembangan metode
pengajaran yang lebih efektif

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian observasional yang
melibatkan  pengamatan  langsung
terhadap mahasiswa keperawatan yang
melakukan  tindakan  pengambilan

sampel darah vena. Penelitian ini
dilakukan di laboratorium kesehatan
(simulasi medis) untuk memastikan
kontrol dan standarisasi yang baik.
Populasi penelitian ini terdiri dari
mahasiswa keperawatan yang sedang
menjalani pelatihan pengambilan
sampel darah vena. Sampel penelitian
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diambil secara purposif berdasarkan
kriteria inklusi, yaitu mahasiswa yang
sedang menjalani tahap praktik klinik
dan telah mengikuti pelatihan
pengambilan sampel darah vena
sejumlah 82 orang. Sampel diambil
berdasarkan kriteria yaitu mahasiswa
minimal semester 4 dan sudah
mengikuti mata kuliah keperawatan
dasar yang didalamnya sudah ada
penjelasan dan praktik tutorial tentang
pengambilan sampel darah vena.

Sebelum pengumpulan data
dilakukan, sebuah checklist dibuat untuk
memandu pengamat dalam mengamati
dan mencatat tindakan pengambilan
sampel darah vena yang dilakukan oleh
mahasiswa. Checklist ini dirancang
berdasarkan pedoman praktik Klinis
yang berlaku dan literatur terkait.
Checklist mencakup  aspek-aspek
penting dalam pengambilan sampel
darah vena, termasuk persiapan pasien,
teknik aseptik, penempatan jarum,
pengambilan  sampel, penanganan
sampel, dan penghentian tindakan.

Pengamatan  dilakukan  secara
langsung oleh fasilitator yang terlatih
dalam pengambilan sampel darah vena.
Fasilitator mengamati setiap tahap
tindakan pengambilan sampel darah
vena yang dilakukan oleh mahasiswa
menggunakan checkilist sebagai
panduan. Pengamatan dilakukan secara
objektif dan terstandarisasi, mencatat
kehadiran atau ketidakhadiran setiap
langkah yang diobservasi.

Dalam penelitian ini, pengambilan
sampel darah vena  dilakukan
menggunakan phantom yang dirancang
khusus untuk simulasi. Phantom ini

e-ISSN: 2579-8103
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mensimulasikan kondisi anatomi dan
karakteristik vena manusia yang
memungkinkan ~ mahasiswa  untuk
berlatih teknik pengambilan sampel
darah vena dengan lebih realistis.
Penggunaan phantom memungkinkan
pengulangan tindakan tanpa risiko bagi
pasien.

Data yang diperoleh dari
pengamatan checklist dianalisis secara
deskriptif. ~Setiap langkah  dalam
tindakan pengambilan sampel darah
vena akan dihitung secara terpisah
untuk menentukan frekuensi
keberhasilan dan kekurangan pada
setiap langkah tersebut. Hasil analisis
akan digunakan untuk mengevaluasi
keterampilan mahasiswa dalam
pengambilan sampel darah vena.

Penelitian ini sudah Ilolos dari
Lembaga etik Penelitian Kesehatan
Universitas Muhammadiyah Gombong
dengan pertimbangan penelitian
dilakukan dengan mengamati tindakan
yang dilakukan oleh subjek penelitian.
Pengambilan sampel darah vena yang
dilakukan subjek penelitian dilakukan ke
alat peraga atau phantom tangan.

HASIL

Penelitian dilakukan kepada 82
mahasiswa keperawatan yang akan
melakukan praktik klinik. Kegiatan
pengamatan dilakukan langsung di
laboratorium Kesehatan, berikut data
hasil pengamatan yang dilakukan
selama menggunakan metode OSCE
dengan tindakan pengambilan sampel
darah vena.

Tabel 1. Karakteristik Responden (n=82)

n %

Usia

18-20 tahun 42 51,2

20-22 tahun 30 36,6

> 22 tahun 10 12,2
Jenis Kelamin

Laki-laki 28 34,1

Perempuan 54 65,9
Asal Sekolah

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2253
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Sekolah Menengah Atas 32 39,1
Sekolah Menengah Kejuruan 50 60,9
Mean SD + (Min-Maks)
Pre Test 47,25 10,32 + (35-65)
Post Test 83,50 4,056 + (75-90)
Skill Test 83,20 3,91 + (78-90)

Tabel 1 menunjukkan bahwa subjek
penelitian yang berasal dari mahasiswa
keperawatan didominasi dengan usia
produktif dengan rentang 18-20 tahun
dan jenis kelamin perempuan. Karakter
perempuan yang lebih teliti dan memiliki
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Melakukan Mencuci Tangan Memberi Salam Memperkenalkan Menjelaskan
dan Menanyak
Keluhan Ps

Verifikasi Data

perasaan dan kepedulian  tinggi
dianggap memiliki relevansi yang sesuai
sebagai tenaga Kesehatan yang
memberikan layanan kepada pasien di
Rumah Sakit.

Menanyakan
diri dan Tujuan dan Kesiapan Pasien
Menanyakan Prosedur
Identitas Ps Tindakan

Keterangan: Tahap Pra Interaksi dan Orientasi; Sesi 1 = 41 orang; Sesi 2 = 41 orang

(n=82)

Gambar 1. Diagram Hasil Pengamatan Tahap Pra Interaksi dan Orientasi
Tindakan Pengambilan Sampel Darah Vena

Tahap pra interaksi dan orientasi
merupakan tahapan yang harus
dilakukan sebelum melakukan tindakan.
Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2253

pada sesi 1 dan sesi 2 sama-sama
memiliki kesamaan yaitu tidak semua
melakukan cuci tangan, pada sesi
1=76,2% dan sesi 2=78,6%.
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Handsccon

Keterangan: Tahap Kerja (1); Sesi 1 = 41 orang; Sesi 2 = 41 orang (n=82)

Gambar 2. Diagram Hasil Pengamatan Tahap Kerja (1) Tindakan Pengambilan
Sampel Darah Vena

Gambar 2 menunjukkan bahwa hal melakukan cuci tangan (sesi 1=80,9%
yang sama juga terjadi pada tahap kerja, dan sesi 2=83,3%) dan membaca
dimana berdasarkan hasil pengamatan tasmiyah (sesi 1=71,4% dan sesi
didapatkan tidak semua peserta 2=78,5%).
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Keterangan: Tahap Kerja (2); Sesi 1 = 41 orang; Sesi 2 = 41 orang (n=82)
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Gambar 3. Diagram Hasil Pengamatan Tahap Kerja (2) Tindakan Pengambilan
Sampel Darah Vena

Pada prosedur pengambilan sampel
darah vena, evaluasi memegang spuit
pada sudut 30 derajat juga perlu
ditingkatkan, karena hanya 71,4% pada
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2
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1
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o

(%]
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sesi 1 dan 73,8% pada sesi 1 yang
melakukan dengan baik seperti yang
ada pada Gambar 3.

Evaluasi Evaluasi Obyektif Rencana Tindak Kontrak Waktu Mencuci Tangan Dokumentasi

Subyektif Lanjut

Berikutnya

Keterangan: Tahap Terminasi; Sesi 1 = 41 orang; Sesi 2 = 41 orang (n=82)

Gambar 4. Diagram Hasil Pengamatan Tahap Terminasi Tindakan Pengambilan
Sampel Darah Vena

Rencana tindak lanjut perlu dilakukan
pada tahap terminasi, bagian ini penting
untuk menentukan dan memberikan
informasi kepada pasien dan keluarga
saat di Rumah Sakit. Namun tidak
semua peserta melakukan dengan baik.
Hal ini dibuktikan berdasarkan gambar 4
hasil pengamatan 57,2% pada sesi 1
dan 61,9% pada sesi 2 yang melakukan
rencana tindak lanjut. Selain itu, kontrak
waktu juga terlewat oleh sebagian
peserta, 47,6% pada sesi 1 dan 57,2%
pada sesi 2 tidak melakukan tahapan
tersebut dengan baik.

PEMBAHASAN

Pada tahap pra-interaksi didapatkan
data bahwa sejumlah 17 orang belum

https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.2253

melakukan cuci tangan (20.7%). Tahap
pra interaksi merupakan langkah awal
sebelum melakukan tindakan
pengambilan sampel darah vena. Cuci
tangan yang baik dan benar merupakan
tindakan penting dalam menjaga
kebersihan dan mencegah penyebaran
infeksi. Namun, temuan penelitian
menunjukkan bahwa belum semua
mahasiswa melakukan cuci tangan
sebelum memulai tindakan tersebut.
Pentingnya cuci tangan sebelum
tindakan pengambilan sampel darah
vena telah didukung oleh beberapa
penelitian. Penelitian oleh Galdikiene et
al. (2020) menunjukkan bahwa cuci
tangan yang tepat dapat mengurangi
risiko infeksi dan kontaminasi pada
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prosedur pengambilan sampel darah
vena.'* Selain itu, penelitian oleh Nejad
et al. (2022) juga menemukan bahwa
cuci tangan yang baik merupakan
langkah penting dalam mencegah
penyebaran mikroorganisme patogen
selama tindakan medis.*

Untuk meningkatkan kesadaran dan
kepatuhan mahasiswa dalam hal cuci
tangan, perlu dilakukan pendekatan
yang holistik. Pelatihan yang terfokus
pada pentingnya cuci tangan sebelum
tindakan medis, termasuk pengambilan
sampel darah vena, dapat diberikan
kepada mahasiswa.’®* Selain itu,
penggunaan sumber daya visual seperti
poster atau video mengenai teknik cuci
tangan yang benar juga dapat
membantu meningkatkan pemahaman
dan kepatuhan mahasiswa.’

Pada tahap orientasi sejumlah 5
orang belum menjelaskan tujuan dan
prosedur Tindakan (6,09%). Tahap
orientasi dalam pengambilan sampel
darah vena merupakan saat yang
penting untuk menjelaskan tujuan dan
prosedur tindakan kepada pasien.
Namun, temuan penelitian menunjukkan
bahwa belum semua mahasiswa
menjelaskan dengan jelas tujuan dan
prosedur tindakan kepada pasien
sebelum memulai pengambilan sampel
darah vena.

Penjelasan yang baik dan lengkap
kepada pasien sangat penting untuk
menciptakan rasa percaya dan
mengurangi kecemasan pasien.
Penelitian oleh Yildiz (2017)
menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif antara perawat dan pasien dalam
pengambilan sampel darah vena dapat
meningkatkan kepuasan pasien dan
mengurangi kecemasan serta rasa sakit
yang dirasakan.!®

Untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam menjelaskan tujuan
dan prosedur tindakan kepada pasien,
perlu dilakukan pendekatan yang
terstruktur. Pelatihan komunikasi yang
terfokus pada pengambilan sampel
darah vena dapat diberikan kepada
mahasiswa.'® Pemberian contoh-contoh
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skenario dan peran-playback dapat
membantu mahasiswa mempraktikkan
kemampuan komunikasi mereka. Selain
itu, umpan balik yang konstruktif dari
pengamat atau instruktur juga dapat
membantu mahasiswa dalam
meningkatkan kemampuan mereka
dalam menjelaskan tujuan dan prosedur
tindakan kepada pasien.®

Pada tahap kerja sejumlah 11 orang
belum melakukan pemasangan
torniquet dengan benar (13,4%), 20
orang belum melakukan desinfeksi
alcohol dengan baik (24,3%), 21 orang
belum melakukan tusukan dengan sudut
30 derajat (25,6%).

Tahap kerja dalam pengambilan
sampel darah vena  melibatkan
beberapa langkah teknis, termasuk
pemasangan torniquet, desinfeksi
alcohol, dan tusukan jarum dengan
sudut yang tepat. Namun, temuan
penelitian menunjukkan bahwa
beberapa mahasiswa masih perlu
meningkatkan  keterampilan  dalam
tahap kerja tersebut.

Pemasangan torniquet yang benar
penting untuk membantu memperluas
vena dan memudahkan proses
pengambilan sampel darah vena.
Penelitian oleh Mitta et al. (2022)
menunjukkan  bahwa pemasangan
torniquet yang tepat dapat
meningkatkan keberhasilan
pengambilan sampel darah vena. Selain
itu, desinfeksi alkohol yang baik juga
penting untuk mencegah infeksi pada
situs tusukan.?® Penelitian oleh Amhed
et al. (2020) menemukan bahwa
desinfeksi alcohol yang benar dapat
mengurangi risiko infeksi pada prosedur
pengambilan sampel darah vena.?!

Tusukan jarum dengan sudut yang
tepat juga merupakan langkah kritikal
dalam pengambilan sampel darah vena.
Penelitian oleh Carraro et al. (2016)
menunjukkan bahwa tusukan jarum
dengan sudut 30 derajat dapat
meningkatkan keberhasilan
pengambilan sampel darah vena dan
mengurangi risiko komplikasi.??

270


https://portal.issn.org/resource/issn/2579-8103
https://portal.issn.org/resource/ISSN-L/1979-8253
https://doi.org/10.34011/juriskesbdg.v15i2.22534

JURNAL RISET KESEHATAN
POLTEKKES DEPKES BANDUNG
Vol 15 No 2, Oktober 2023

Untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa dalam tahap kerja, pelatihan
praktis yang intensif dan berulang-ulang
perlu dilakukan. Mahasiswa perlu
diberikan kesempatan untuk melatih
pemasangan  torniquet, desinfeksi
alcohol, dan tusukan jarum dengan
bimbingan instruktur yang
berpengalaman. Penggunaan simulasi
dan manekin dapat memberikan
pengalaman praktis yang mirip dengan
situasi nyata.

Pada tahap terminasi sejumlah 32
orang belum melakukan rencana tindak
lanjut dan dokumentasi (39,1%). Tahap
terminasi dalam pengambilan sampel
darah vena melibatkan langkah-langkah
untuk menutup tindakan dan melakukan
rencana tindak lanjut serta dokumentasi
yang diperlukan. Namun, temuan
penelitian menunjukkan bahwa
beberapa mahasiswa belum melakukan
langkah-langkah ini dengan baik.

Rencana tindak lanjut yang baik
penting untuk memastikan pasien
mendapatkan perawatan yang adekuat
setelah pengambilan sampel darah
vena. Dokumentasi yang akurat juga
diperlukan untuk melacak informasi
pasien dan hasil pengambilan sampel
darah vena. Penelitian oleh
Brimblecombe et al. (2014)
menunjukkan bahwa dokumentasi yang
lengkap dan  terstruktur  dapat
meningkatkan kualitas pengelolaan
informasi pasien dan memudahkan
akses terhadap data medis.?

Untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam tahap terminasi, perlu
ditekankan pentingnya perencanaan
tindak lanjut dan dokumentasi dalam
pengambilan sampel darah vena.
Pelatihan yang fokus pada penekanan
pentingnya langkah-langkah ini,
termasuk penggunaan checklist atau
format dokumentasi yang jelas, dapat
diberikan kepada mahasiswa. Praktik
pengisian formulir dokumentasi dengan
pengawasan dan umpan balik dari
instruktur  juga akan  membantu
meningkatkan kemampuan mahasiswa
dalam tahap terminasi.
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SIMPULAN

Berdasarkan analisis terhadap
tindakan pengambilan sampel darah
vena pada mahasiswa sebelum praktik
klinik dengan metode OSCE, ditemukan
beberapa temuan yang perlu
ditingkatkan. Mahasiswa masih perlu
meningkatkan kepatuhan dalam tahap
pra interaksi, menjelaskan tujuan dan
prosedur tindakan dalam tahap
orientasi, serta keterampilan dalam
pemasangan  torniquet, desinfeksi
alcohol, dan tusukan jarum dengan
sudut yang tepat dalam tahap kerja.
Selain itu, mahasiswa juga perlu
meningkatkan  kemampuan  dalam
melaksanakan rencana tindak lanjut dan
dokumentasi pada tahap terminasi.

Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi  faktor-faktor  yang
menjadi hambatan bagi mahasiswa
dalam menjalankan tindakan
pengambilan sampel darah vena.

Faktor-faktor  seperti kecemasan,
kurangnya pengetahuan, atau
ketidakmampuan teknis dapat

diidentifikasi dan dicari solusinya untuk
meningkatkan kompetensi mahasiswa.
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